BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengembangan karier seniman
disabilitas muda di supported studio Tab Space Bandung melalui kerangka
analitis terintegrasi yang mempertemukan dua grand theory secara
komplementer: Systems Theory Framework (STF) Patton dan McMahon
(2014) yang menyediakan peta ontologis-tentang apa yang membentuk
karier ~melalui interaksi | individual system, ' social system, dan
environmental societal system;-setta Multilevel Theory Kozlowski dan
Klein' (2000) yang menyediakan mekanisme analitis tentang bagaimana
interakst antar-sistem tersebut terjadi secara konkret dalam organisasi
melalui. dinamika | | micro=level;.  imeso-level, dan' macro-level. Dari
keseluruhan analisis, tersebut, penelitian|ini menghasilkan dua simpulan

utama, yaitu:

. Pengembangan Karier Seniman Disabilitas Muda Secara Individu

Seniman disabilitas muda di Tab Space mengembangkan kariernya
melalui jalur yang non-linear dan kontekstual, bukan melalui jenjang
universal yang lazim digunakan untuk mengukur karier seniman pada
umumnya (representasi di galeri bergengsi, pengakuan institusional, atau
nilai jual karya yang meningkat secara linear). Standar tersebut secara
struktural tidak relevan bagi seniman neurodivergent, sehingga kemajuan

karier mereka lebih tepat dipahami sebagai rekam jejak yang terus
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dibangun yang ditandai oleh konsistensi kehadiran dalam proses kreatif,
kemampuan memproduksi karya secara berkelanjutan, dan frekuensi serta
kualitas dialog antara karya dengan publik.

Pada level individu, pembentukan identitas sebagai seniman
profesional ditemukan menjadi komponen psikologis yang sama
krusialnya dengan penguasaan keterampilan teknis, dan keduanya
berkembang secara beriringan; bukan berurutan. Identitas ini terbentuk
bukan melalui satu /intervensi tunggal, melainkan melalui akumulasi
pengalaman validasi yang konkret: nama yang tercantum di katalog
pameran, kompensasi finansial 'yang diterima atas karya, dan pengakuan
publik /yang mengonfirmasi- kapabilitas artistik’ seniman di hadapan
ekosistem yang-‘lebih luas dari' lingkungan studio. Tanpa akumulasi
validasi. semacam ini, jpenguasaan teknis semata tidak secara otomatis
menghasilkan kemajuan | karier, yang dirasakan oleh‘seniman maupun
diakui oleh lingkungannya.

Pada-level sosial, keluarga ditemukan -berperan jauh melampaui
fungsi dukungan emosional konvensional. Keluarga yang membuka galeri
publik untuk anaknya, mengelola komunikasi dengan pembeli karya, dan
menjadi penopang keberanian seniman untuk menghadapi ruang publik,
beroperasi sebagai komponen aktif dari ekosistem pengembangan karier
yang tidak dapat dipisahkan dari kemajuan artistik seniman itu sendiri.
Pengembangan karier secara individu pada dasarnya merupakan hasil

interaksi antara pembentukan identitas personal dan dukungan relasional
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terdekat, bukan semata-mata fungsi dari bakat atau motivasi internal

seniman.

. Pengelolaan dan Bimbingan Tab Space Terhadap Pengembangan

Karier Seniman Disabilitas Muda

Tab Space memfasilitasi pengembangan karier seniman disabilitas
muda melalui tiga mekanisme cross-level yang beroperasi secara
bersamaan dan saling memperkuat. Mekanisme top-down bekerja melalui
penerjemahan—visi - kelembagaan ke ~dalam’ keputusan-keputusan
pendampingan harian yang secara ‘langsung membentuk peluang yang
tersedia 'bagi masing-masing.-seniman, Mekanisme boftom-up bekerja
melalui eskalasi perkembangan individu yang secara kolektif membangun
reputasi dan daya tawar organisasi dihadapan ekosistem seni eksternal.
Mekanisme lateral, sebagai temuan'paling orisinal penelitian ini relatif
terhadap--kerangka' ‘Multilevel Theory konvensional’ yang umumnya
berfokus+_pada “relasi / vertikal, bekerja_-melalii- interaksi horizontal
antar-sesama senmiman—yang terbukti—memiliki kekuatan motivasional
tersendiri dan tidak dapat digantikan oleh intervensi dari atas.

Interaksi ketiga mekanisme ini menghasilkan ekosistem yang
bersifat self-reinforcing. Setiap karya yang berhasil diproduksi dan
diapresiasi publik memperkuat komitmen seniman sekaligus reputasi
organisasi, yang pada gilirannya membuka peluang baru bagi keduanya
dalam siklus yang saling memproduksi. Tab Space, dalam hal ini, tidak

sekadar menjadi bagian pasif dari environmental societal system
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sebagaimana diasumsikan dalam STF, melainkan berperan aktif sebagai
environmental modifier dengan entitas yang secara sengaja mengubah
konfigurasi lingkungan yang tidak kondusif menjadi kondisi yang
memungkinkan perkembangan karier bagi individu yang secara struktural
tereksklusi dari ekosistem seni profesional konvensional. Peran ini
terwujud dalam bentuk konkret seperti desain studio yang neuro-inklusif,
sistem bagi hasil yang transparan, kolaborasi selektif dengan institusi
eksternal, dan strategi/pameran yang dirancang untuk membangun paparan
publik secara gradual dan terukur.

Pengelolaan dan bimbingan Tab Space bukan program tunggal atau
kurikulum linear, melainkan sistem fasilitasi multi-level yang secara aktif
memediasi hubungan antara kapasitas individu seniman dan peluang yang
tersedia. di lingkungan/ eksternal. Kapasitas inilah ‘'yang pada akhirnya
menjadi penentu utama | sejauh mana |seniman disabilitas muda dapat
bertransisi dari. aktivitas berkarya-yang bersifat personal menuju karier

yang diakui secara profesional

Saran

Pengembangan karier seniman disabilitas muda mensyaratkan kerja
simultan di berbagai level: pembentukan identitas dan kapabilitas pada
level individu, penguatan kapasitas fasilitasi pada level organisasi,
pembangunan ekosistem yang inklusif pada level industri seni, dan
penyediaan infrastruktur kebijakan pada level negara. Saran berikut

dirumuskan berdasarkan temuan penelitian dan ditujukan kepada empat
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pihak yang perannya paling menentukan dalam menciptakan kondisi

tersebut, yaitu:

. Bagi Tab Space

Kekuatan model Tab Space bertumpu pada kualitas pendampingan
relasional yang saat ini sangat bergantung pada kapasitas dan intuisi Art
Facilitator yang ada. Kekuatan ini sekaligus menjadi titik kerentanan:
pergantian fasilitator tanpa “.dokumentasi yang memadai berisiko
menghilangkan kualitas relasional yang menjadi fondasi seluruh model.
Tab Space perlu mengembangkan panduan| ' pendampingan yang
mendokumentasikan prinsip-prinsip operasional kunci, | termasuk cara
membaca kesiapan seniman-untuk memasuki paparan publik yang lebih
luas, cara merespons kemunduran artistik tanpa mengurangi kepercayaan
diriseniman, dan kriteria untuk-menentukan kesiapan berpartisipasi dalam
pameran eksternal, tanpa mengorbankan fleksibilitas relasional yang justru

menjadi eiri-khas-keberhasilan model ini.

. Bagi Lembaga Seni yang Ingin Mengembangkan Supported Studio

Efektivitas model supported studio, sebagaimana ditunjukkan
dalam temuan penelitian ini, sangat bergantung pada dua kondisi yang
harus terpenuhi secara bersamaan: pemahaman mendalam tentang kondisi
awal masing-masing seniman dalam trajektori pengembangannya, dan
kapasitas fasilitasi yang mampu merespons keunikan tersebut secara
individual dan konsisten dalam jangka panjang. Lembaga yang ingin

mengembangkan model serupa disarankan untuk tidak memulai dari
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replikasi  program atau kurikulum Tab Space, melainkan dari
pembangunan kapasitas fasilitasi sebagai prioritas utama. Rekrutmen Art
Facilitator yang memiliki tidak hanya keahlian artistik, tetapi juga
kapasitas relasional untuk mendampingi proses yang bersifat non-linear
dan tidak dapat dijadwalkan, merupakan investasi yang paling menentukan

keberhasilan model ini.

. Bagi Pemerintah Kota Bandung dan Pengambil Kebijakan

Pemerintah Kota Bandung disarankan mengambil tiga langkah
yang dapat diimplementasikan secara bertahap. Pettama, mengembangkan
skema pendanaan yang /dirancang khusus bagi organisasi seni berbasis
disabilitas dengan indikator keberhasilan yang-disesuaikan, bukan standar
evaluasi program seni arus utama yang mengutamakan jumlah pengunjung
atau milai penjualan.' Kedua, mendorong replikasi model supported studio

ke bidang seni lain seperti.seni pertunjukan, musik, dankriya.

. Bagi Peneliti-Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa desain studi kasus
tunggal pada satu organisasi dalam satu periode waktu, yang menghasilkan
kedalaman deskriptif tinggi namun belum dapat digeneralisasikan secara
statistik ke konteks yang lebih luas. Keterbatasan ini membuka beberapa
agenda penelitian lanjutan yang penting.

Pertama, studi komparatif multi-site yang membandingkan model

supported studio di berbagai kota di Indonesia maupun di negara-negara
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Asia Tenggara akan memungkinkan identifikasi variabel-variabel
kontekstual yang memoderasi efektivitas model sejauh mana kondisi
kebijakan lokal, dinamika pasar seni regional, atau karakteristik komunitas
disabilitas setempat menentukan keberhasilan model pengembangan karier
yang terintegrasi.

Kedua, penelitian longitudinal yang mengikuti trajektori karier
seniman Tab Space selama  periode lima hingga sepuluh tahun. Hal
tersebut sangat diperlukan untuk memverifikasi apakah transisi menuju
karier profesional yang telah'dicapai bersifat stabil dan berkelanjutan, atau
rentan terhadap kemunduran-ketika kondisi ekosistem berubah.

Ketiga, peran keluarga sebagai aktor social  system ditemukan
sangat signifikan dalam penelitian ini, namun belum pernah dijadikan unit
analisisiutama dalamliteratur supported studio yang ada. Penelitian yang
secara spesifik menempatkan keluarga sebagai subjek utama, bagaimana
pola keterlibatan keluarga terbentuk, faktor apa“ yang membedakan
keluarga yang mendukung dari yang tidak, dan-bagaimana peran keluarga
berevolusi seiring perkembangan karier seniman akan menghasilkan
pemahaman yang lebih lengkap tentang ekosistem sosial yang menopang
pengembangan karier seniman disabilitas muda di luar batas dinding

studio.
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